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ABSTRAK 

 

RIZKY ADI ABIDIN, Dosen Pembimbing I Dr. Abidin Wakano, M.Ag 

dan Pembimbing II Hayati Nufus, M.A.Pd. Judul “Studi Tentang Nilai-nilai 

Pendidikan Islam dalam Tradisi (Buka puang, Putar Sirih, dan Kora-kora) 

di Desa Kampung Baru RT 01 RW O3 Kecamatan Banda Kabupaten 

Maluku Tengah”. 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 09 November sampai dengan 09 

Desember di desa Kampung Baru RT 01 RW 03 Kecamatan Banda Kabupaten 

Maluku Tengah dengan menganalisa melalui observasi, pengumpulan data dan 

wawancara. 

 

 

Kata Kunci: Nilai-nilai Islam, Tradisi buka puang, putar sirih, dan kora-kora. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam tradisi (buka puang, putar sirih, dan kora-kora) di desa Kampung 

Baru RT 01 RW 03 Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah, dan apa faktor 

pendukung dan penghambat nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi (buka 

puang, putar sirih, dan kora-kora) di desa Kampung Baru RT 01 RW 03 

Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah. 

Hasil penelitan menunjukan ada 4 nilai pendidikan Islam yang terdapat pada 

tradisi buka puang, putar sirih, dan kora-kora yaitu 1) nilai syukur 2) nilai ibadah 

3) nilai aqidah 4) nilai gotong royong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Sebagai agama terakhir, Islam diketahui memiliki karakteristik yang khas 

dibandingkan dengan agama-agama yang datang sebelumnya. Dalam upaya 

memahami ajaran Islam, berbagai aspek yang berkenaan dengan Islam itu perlu 

dikaji secara seksama, sehingga dapat dihasilkan pemahaman Islam yang 

komprhensif. Hal ini penting dilakukan, karena kualitas pemahaman keislaman 

seseorang akan mempengaruhi pola pikir, sikap, dan tindakan keislaman yang 

bersangkutan. 
1
 

Indonesia mempunyai latar belakang sejarah dan kehidupan yang berbeda-

beda. Tidak hanya agama dan ras, budayanya pun mempunyai banyak ragam. Dari 

kemajemukan tersebut mengilhami sebuah budaya dengan syarat nilai yang 

majemuk pula. Dimana budaya dengan syarat nilai tersebut merupakan karya 

masyarakat Indonesia yang khas dengan konteks kenusantaraan. Ditengah arus 

modernisasi dan informasi yang dialami bangsa Indonesia saat ini, persoalan 

pluralitas agama dan budaya menjadi perbincangan panjang dan menarik oleh 

beberapa kalangan akademisi, cendikiawan, maupun para tokoh dari berbagai 

agama di tanah air. Budaya yang mempunyai ciri khas yang orisinil dari 

masyarakat tertentu tidak lagi dimaknai sebagai sesuatu yang suci. Dalam arti, 

masyarakat mulai meninggalkan nilai-nilai tersebut dan berpindah pada 

                                                           
1
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal 61 
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paradigma baru akibat dari modernisasi tersebut. Untuk meminimalisir hal 

tersebut dibutuhkan sebuah tameng, salah satunya yaitu dengan pendidikan.
2
 

Hasil pemikiran, cipta, rasa, dan karsa manusia merupakan kebudayaan 

yang berkembang pada masyarakat. Pikiran dan perbuatan yang dilakukan oleh 

manusia secara terus menerus pada akhirnya menjadi sebuah tradisi. Sejalan 

dengan adanya penyebaran agama, tradisi yang ada pada masyarakat dipengaruhi 

oleh ajaran agama yang berkembang.
3
 

Islam adalah agama yang sempurna yang tentunya sudah memiliki aturan 

dan hukum yang harus dipatuhi dan dijalankan oleh seluruh umatnya. Petunjuk-

petunjuk agama yang mengenai berbagai kehidupan manusia sebagaimana 

terdapat dalam sumber ajarannya, yaitu al-Qur’an yang merupakan sumber ajaran 

Islam pertama dan hadist merupakan sumer yang kedua, tampak ideal dan agung. 

Ditambah lagi dengan berbagai pemikiran-pemikiran ulama tentang hukum-

hukum yang masih global di pembahasan al-Qur’an dan hadist.
4
 

Islam sebagai ajaran yang datang dari Allah sesungguhnya merefleksikan 

nilai-nilai pendidikan yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia 

sehingga menjadi manusia sempurna. Dengan demikian, Islam sangat 

berhubungan erat dengan pendidikan. Hubungan antara keduanya bersifat 

organis-fungsional; pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan 

Islam, dan Islam menjadi kerangka dasar pengembangan pendidikan Islam.
5
 

                                                           
2
 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), hal 101 

3
 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm. 322 

4
 http://dataukhti.blogspot.com/2012/11/sumber-sumber-ajaran-islam.html 19 september 

2017 
5
 Tedi Priatna, Reaktualisasi Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Bani 

Quraisy, 2004) hlm.1 
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Orang Islam mengambil kitab suci al-Qur’an sebagai dasar kehidupannya, 

untuk dijadikan sumber dalam ajaran Islam. Inilah pula yang dijadikan dasar bagi 

ilmu pendidikan Islam. Al-Qur’an dan hadits nabi Saw juga menunjukan bahwa 

akal dapat juga digunakan dalm membuat aturan hidup bagi orang Islam, yaitu 

bila al-Qur’an dan hadits tidak menjelaskan aturan itu, dan aturan yang dibuat 

oleh akal tidak boleh bertentangan dengan jiwa al-Qur’an dan hadits bahkan 

penggunaan akal itu disuruh bukan saja diizinkan dalam al-Qur’an dan hadits. 

penunjukkan ini merupakan legalitas dan jaminan untuk menggunakan akal dalam 

mengatur hidup orang Islam. Kalau demikian maka secara operasional aturan 

Islam dibuat berdasarkan tiga sumber utama, yaitu al-Qur’an, hadits dan akal.
6
 

Sepanjang sejarah umat manusia, pewarisan nilai-nilai budaya berlangsung 

secara terus-menerus, sejak nabi Adam as. Hingga nabi yang terakhir Muhammad 

Saw. Petunjuk-petunjuk serta bimbingan-bimbingan Tuhan selalu datang melalui 

para nabi dan rasul-Nya, manakala dalam proses pewarisan budaya tersebut dari 

satu generasi ke generasi berikutnya mengalami kemacetan dan atau 

penyimpangan-penyimpangan dari tujuan semula.
7
 

Sebagaimana memahami sejarah perjalanan, pertumbuhan dan 

perkembangan pendidikan Islam, maka langkah berikutnya bukanlah membiarkan 

perkembangan pendidikan Islam ini berjalan tanpa arah. Pendidikan Islam 

memerlukan rekayasa-rekayasa untuk mendapatkan bentuk dan model ideal 

menurut ukuran zaman dan tempatnya. Semua ini dikerjakan adalah untuk 

                                                           
6
Ibid, hlm. 22 

7
 Khozin, Jejak-jejak Pendidikan Islam di Indonesia (Malang: UMM Press, 2001) hlm.47 
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mempersiapkan generasi muslim yang dapat memberikan sumbangan yang berarti 

terhadap hari depan umat manusia.
8
 

Banda Naira merupakan pulau yang sebagian besar penduduk beragama 

Islam dan bersifat multikultural. Sebagai penganut Islam terbesar dan kultural, 

masyarakat Banda sangat dipengaruhi oleh Islam, sehingga dari budaya” tersebut 

bisa dijadikan sebagai pedoman atau sumber untuk mayoritas masyarakat Banda 

dan membuat mereka sadar bahwa budaya” yang ada di Banda sangat bermanfaat 

untuk mereka terutama pada generasi muda yang kenyataanya masih banyak yang 

belum tahu dan tidak mau tahu apa makna dari pada budaya” tersebut sehingga 

membuat generasi muda tidak mengerti maksud dari budaya tersebut.  

Negeri andansari adalah nama lain dari wilayah kecamatan banda. Yang 

secara geografis wilayah ini terletak di tengah lautan luas yang merupakan salah 

satu kecamatan dalam daerah pemerintahan  kabupaten maluku tengah  serta 

masuk dalam jajaran kepulauan arotmatika provinsi maluku. 

Sesuatu yang harus menjadi catatan penting dan perlu di ingat oleh generasi  

sebagai anak cucu adalah bagaimana keuletan dan ketulusan para pendahulu 

dalam penyebaran agama Islam untuk dapat di mengerti dan diamalkan sehingga 

kemudian negeri yang menjadi  tempat kelahiran kita bersama, oleh leluhur 

menamakannya “Albandani Annairah”. 

Sejak pertama para tetua bersama dengan ulama menyebarkan ajaran agama 

Islam di pulau banda yaitu dengan cara sembunyi” karena bertepatan dengan 

bangsa belanda yang pada saat itu merencanakan kegiatan mengkristnisasi para 

                                                           
8
Ibid, hlm. 59 
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penduduk setempat. Berlanjut dari hal tersebut para ulama dengan tetua 

melakukan perundingan untuk mengatur cara” menjelaskan ajaran agama kepada 

masyarakat yakni melalui kegiatan adat yaitu buka puang, putar sirih dengan 

kora”. 

Gambaran tersebut di atas, menunjukan betapa pentingnya pendidikan Islam 

pada saat itu sehingga para ulama dengan para tetua memikirkan bagaimana cara 

agar Islam bisa tersebar pada masyarakat banda 

Berdasarkan paparan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti kajian 

studi tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi ( buka puang, putar sirih, 

dan kora-kora) di desa kampung baru rt 01 / rw 03 kecamatan Banda kabupaten 

Maluku tengah. 

B. Fokus Penelitian 

Masalah dalam penelitian kualitatif bertumpu pada suatu fokus. Tidak ada 

satu penelitian pun yang dapat dilakukan tanpa adanya fokus. Di dalam konteks 

penelitian di atas ada beberapa masalah yang diungkapkan. Akan tetapi, 

permasalahan hanya difokuskan pada masalah studi tentang nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam tradisi ( buka puang, putar sirih, dan kora-kora) di desa kampung 

baru rt 01 / rw 03 kecamatan Banda kabupaten Maluku tengah. 

Adapun fokus permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana nilain-nilai pendidikan Islam dalam tradisi (buka puang, putar 

sirih, dan kora-kora) di desa kampung baru rt 01/ rw 03 kecamatan Banda 

kabupaten Maluku tengah.? 
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat nilain-nilai pendidikan Islam dalam 

tradisi (buka puang, putar sirih, dan kora-kora) di desa kampung baru rt 01/ 

rw 03 kecamatan Banda kabupaten Maluku tengah.? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui nilain-nilai pendidikan Islam dalam tradisi (buka puang, 

putar sirih, dan kora-kora) di desa kampung baru rt 01/ rw 03 kecamatan 

Banda kabupaten Maluku tengah. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat nilain-nilai 

pendidikan Islam dalam tradisi (buka puang, putar sirih, dan kora-kora) di 

desa kampung baru rt 01/ rw 03 kecamatan Banda kabupaten Maluku 

tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis  

Teoritis hasil Penelitian ini berguna untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan terutama nilai-nilai pendidikan Islam, khususnya tradisi-tradisi yang 

berhubungan dengan nilai moral Pancasila serta budi pekerti luhur yang harus 

dimiliki masyarakat Banda. 

2. Secara praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif sekaligus 

sebagai bahan pertimbangan bagi para nasyarakat mengenai betapa 

pentingnya tradisi. 



7 

 

 

 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi para masyarakat 

Banda dalam menerapkan dan memahami tradisi-tradisi yang berkaitan 

dengan pendidikan Islam. 

c. Menambah pengetahuan yang lebih matang tentang nilai-nilai pendidikan 

Islam di dalam tradisi dan mengajak masyarakat Banda khususnya desa 

kampung baru agar menjaga tradisi tersebut dan menjadikannya pelajaran 

penting untuk generasi selanjutnya. 

E. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dalam penafsiran judul penelitian yang akan 

diteliti, maka penulis memberikan defenisi operasional kata kunci antara lain. 

1. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang pendirian dan 

penyelenggaraannya didorong oleh hasrat dan semangat cita-cita untuk 

mengejawantahkan nilai-nilai Islam, baik yang tercermin dalam dalam nama 

lembaganya maupun dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan. 

2. Tradisi 

Dalam Ensiklopedia disebutkan bahwa adat adalah “kebiasaan” atau 

“tradisi” yang telah dilakukan berulang kali secara turun temurun. Tradisi yang 

dalam arti sempit merupakan kumpulan benda material dan gagasan yang diberi 

makna khususyang berasal dari masa lalu dan menetapkannya menjadi bagian-

bagian cerita. 

Berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam Tradisi, masyarakat 

Desa Kampung baru harus mampu memberikan nuansa yang bukan hanya sekedar 
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ilmu pengetahuan saja, tetapi juga mengubah akhlak masyarakat desa kampung 

baru sehingga kelak menjadi manusia yang berbudi pekerti.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu   

meneliti tentang “Studi tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi (buka 

puang, putar sirih dan kora-kora) di Desa Kampung baru RT 01/ RW 03 

Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif yang digunakan adalah mengamati subjek dalam hidupnya, 

berinteraksi dengan subjek, berusaha memahami bahasa dan tafsiran makna hidup 

di dunia dan sekitarnya. 

B.  Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini  di Desa Kampung Baru RT 01/RW 03, Kecamatan 

Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan setelah proposal ini 

diseminarkan. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada di Desa 

Kampung Baru, dan yang dijadikan sampel adalah Tokoh Adat Desa Kampung 

Baru. 
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D. Sumber Data  

1. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah data yang lansung diperoleh dari sumber data 

pertama diloksi penelitian atau objek penelitian.Dalam penelitian ini peneliti 

secara langsung memperoleh data sumber pertama atau objek yang teliti di desa 

kampung baru RT 01/ RW 03. 

2. Sumber data sekunder   

Sumber data sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber kedua atau 

sumber data sekunder dari data yang dibutuhkan. Peneliti memperoleh secara 

tidak langsung melalui media perantara( diperoleh dan dicatat  oleh pihak lain ) 

seperti berupa bukti dan catatan.  

E. Prosedur Pergumpulan Data  

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam  proses penelitian ini adalah  

sebagai berikut. 

1. Observasi, yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung maupun tidak 

langsung. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang nilai-

nilai pendidikan Islam dalam tradisi (buka puang, putar sirih dan kora-

kora) di Desa Kampung baru RT 01/ RW 03 Kecamatan Banda Kabupaten 

Maluku Tengah. 

2. Wawancara, yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan 

peneliti kepada subjek untuk mengetahui lebih jauh tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam tradisi (buka puang, putar sirih dan kora-kora) di 

Desa Kampung baru RT 01/ RW 03 Kecamatan Banda Kabupaten Maluku 
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Tengah. Dengan menggunakan teknik purposive sampling yakni sampel 

diambil tidak secara acak tapi ditentukan sendiri oleh penulis atas 

pertimbangan tertentu. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dalam 

bentuk transkip atau karya-karya monumental dari seseorang.. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif, mengikuti konsep yang dikembangkan oleh Melis dan Huberman, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data (Data Raduction) 

Reduksi data merupakan suatu proses merangkum, memilih hal-hal yang 

penting, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari catatan-catatan 

dilapangan berupa hasil pengamatan/observasi dan hasil wawancara. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan suatu proses lanjutan dari reduksi data setelah 

data direduksi, sehingga memungkinkan peniliti untuk menarik suatu 

kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses yang didasarkan pada data 

yang diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan didukung 



22 

 

 

 

dengan data-data yang valid, sehigga kesimpulan yang dikemukakan dapat 

bersifat akurat.
22

 

G. Pengecekan Keabsahan Data  

Pada penetilian ini penguji keabsahan data di lakukan dengan triangulasi 

data, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

perbandingan data itu.
23

 

H. Tahap-Tahap Penelitian  

Tahap-tahap Penelitian ini adalah  

1. Tahap perencanaan ini yang akan dilaksanakan di desa kampung baru RT 

01/ RW III kecamatan Banda kabupaten Maluku Tengah.  

2. Tahap pelaksanaan, Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui 

komentar atau respon yaitu Studi tentang nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam tradisi (buka puang, putar sirih dan kora-kora) di Desa Kampung 

baru RT 01/ RW 03 Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah. 

Tahap pelaporan  pada tahap ini, peneliti mengkumpulkan hasil  penelitian 

untuk dianalisis  dan bukti-bukti penelitian meliputi surat penelitian dan lain-lain. 

 

 

 

 

                                                           
22

 Sugiono.Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabet, 2006), hlm. 92-99.  
23

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 336. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, mengenai studi tentang nilai-

nilai pendidikan Islam dalam tradisi (buka puang, putar sirih, dan kora-kora) di 

Desa Kampung Baru RT01/ RW 03 kecamatan Banda Kabupaten Maluku 

Tengah, maka dapat disimpulkan bahwa: 

Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tradisi (Buka puang, putar 

sirih, dan kora-kora) di Desa Kampung baru meliputi: 

1. Nilai Syukur 

Doa memiliki pengaruh yang luas dalam berbagai bentuk pelaksanaan 

upacara tradisional masyarakat Banda. Berdoa adalah suatu penyampaian segala 

permintaan kepada suatu dzat yang tertinggi yaitu Tuhan. Fungsi doa adalah 

memohon kepada Allah agar diberi keselamatan dan kesejahteraan, dengan doa 

manusia akan selalu ingat kepada Tuhan. Dalam hadis doa adalah otaknya ibadah. 

Berdoa mempunyai wujud syukur kepada Allah dengan berdoa dan 

memberikan dari sebagian apa yang diperoleh adalah wujud syukur 

2. Nilai Ibadah 

Menurut keyakinan Islam, orang yang telah meninggal dunia ruhnya tetap 

hidup dan tinggal sementara di alam kubur atau alam barzah. Ruh adalah suatu zat 

yang diciptakan Allah di dalam tubuh manusia dengan itu manusia hidup. 
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3. Nilai Aqidah 

Akidah atau keimanan dalam Islam merupakan hakikat yang meresap 

kedalam hati dan akal, iman merupakan pedoman dan pegangan yang terbaik bagi 

manusia dalam rangka mengarungi kehidupan, iman merupakan pendidikan 

paling luhur, mendidik akhlak, karakter dan mental manusia, dengan iman 

manusia dapat mengatur keseimbangan antara jasmani dan rohani. 

4. Nilai Gotong Royong 

Dalam acara “buka puang, putar sirih dan kora-kora” bentuk 

penyelenggaraan dari persiapan membutuhkan kerja sama antar warga. Gotong 

royong merupakan hal yang diperintahkan oleh agama Islam dalam hal kebaikan 

dan takwa. 

B. Saran 

Berdasarkan dengan penelitian yang peneliti lakukan, ada beberapa hal yang 

disarankan peneliti dalam nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi (buka puang, 

putar sirih, dan kora-kora) di Desa Kampung Baru 

1. Kepada masyarakat di Desa Kampung Baru untuk sama-sama menjaga 

tradisi sebagaimana mestinya dan menjadikannya suatu pelajaran penting 

untuk masyarakat Desa Kampung Baru RT 01/ RW 03. 

2. Masyarakat harus menunjukkan kepada generasi-generasi penerus bahwa 

tradisi “buka puang, putar sirih dan kora-kora” bukan hanya kegiatan 

beramai-ramaikan suara saja, tetapi kegiatan tersebut mempunyai arti yang 

sangat mendalam yang berkaitan dengan akhlak, aqidah, dan muamalah 
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agar kehidupan mereka terarah dan tidak menimbulkan kesalahpahaman 

tentang tradisi tersebut. 
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